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Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran 
adalah dengan strategi belajar mengajar yang diberikan guru, diantaranya dengan 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan disampaiakan. Media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting 
dalam proses belajar daintaranya dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa adalah dengan penggunaan media papan geometri. Media 
pembelajaran papan geometri ini bermanfaat bagi siswa dalam meningkatkan 
keaktifan siswa dan hasil belajar siswa, dan  siswa secara penuh terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika pokok 
bahasan bangun datar, peneliti menerapkan penggunaan media papan geometri. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan media 
pembelajaran papan geometri dan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 
pada pokok bahasan bangun datar di MIS I’anatul Mubtadiin Damarguna 
Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan di MIS I’anatul Mubtadiin Damarguna 
Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon dengan subyek penelitian adalah siswa 
kelas V yang berjumlah 31 siswa. Peneliti bertindak sebagai observer. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes dan dokumentasi. 
Untuk analisis data kualitatif digunakan lembar observasi aktivitas siswa dan 
dokumentasi digunakan untuk mengetahui respon siswa, sedangkan untuk data 
kuantitatif menggunakan tes, guna mengetahui hasil belajar siswa. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini terdapat 3 siklus dengan materi pokok bahasan yang 
sama, dimana tiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi    dan refleksi. 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan aktifitas belajar siswa 
yang cukup tinggi. Adapun secara jelasnya dapat dilihat dari data hasil observasi 
pada tahap pre test aktivitas siswa mencapai 20%, kemudian pada siklus I sebesar 
40%, siklus II mencapai 80% dan pada siklus III aktivitas siswa sudah mencapai 
100%. Hasil belajar siswa dalam materi bangun datar dengan menggunakan media  
papan geometri menunjukkan adanya peningkatan hal ini terbukti dilihat dari  
rata-rata hasil belajar siswa pembelajaran pada siklus I rata-ratanya adalah 
57,42%, siklus II adalah 63,55% dan siklus III adalah 67,42%.   
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia, negara 
maupun pemerintah. Oleh karena itu pendidikan harus selalu ditumbuh 
kembangkan secara sistematis oleh para pengambil kebijakan yang berwenang 
dan memiliki kapabilitas dalam dunia pendidikan. Pembaharuan demi 
pembaharuan selalu dilakukan agar pendidikan dapat memberikan kontribusi 
yang signifikan bagi para peserta didik terutama untuk menghadapi tantangan 
zaman yang semakin berat. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan 
pun turut berkembang mengikuti perubahan untuk penyesuaian, sehingga 
muncul berbagai macam metode pembelajaran dan kurikulum baru sebagai 
bentuk penyempurnaan metode pembelajaran dan kurikulum yang telah ada. 
 Pendidikan adalah suatu proses upaya yang dilakukan secara sadar 
dan sengaja untuk meningkatkan nilai perilaku seseorang atau masyarakat, 
dari keadaan tertentu ke suatu keadaan yang lebih baik (Taqiyuddin, 2008: 1). 
Menurut Henderson dalam Uyoh Sadulloh, dkk (2007: 4) menyatakan  
pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai 
hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, 
berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
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ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 
20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 2003, 2003: 3).   
Dengan demikian pendidikan merupakan faktor yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia dan merupakan kunci bagi kemajuan suatu bangsa. 
Dengan pendidikan yang memadai akan mudah mewujudkan cita-cita negara 
seperti yang diharapkan. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting 
dalam rangka membangun  manusia  seutuhnya. Pendidikan yang 
dilaksanakan dengan baik akan menghasilkan output yang baik pula yang 
nantinya akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pendidikan dasar atau SD adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan 
dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan menengah (Fuad Ihsan, 2001: 22). Menurut teori perkembangan 
Peaget dalam Hamzah B. Uno (2010: 144)  peserta didik sekolah dasar berusia 
sekitar 7 sampai 12 tahun masih berada pada tahap operasional konkret, 
sehingga peserta didik sangat memerlukan bantuan benda-benda konkret atau 
peristiwa nyata dalam kehidupan nyata sehari-hari. Dengan kata lain media 
atau alat peraga mutlak diperlukan dalam pembelajaran matematika sekolah 
dasar.  
Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar, terutama untuk 
tingkat SD sangat penting, sebab pada masa ini siswa masih berpikir konkret, 
belum mampu berpikir abstrak.  Kehadiran media sangat membantu mereka 
dalam memahami konsep tertentu, yang tidak atau kurang mampu dijelaskan 
dengan bahasa. Ketidak mampuan guru menjelaskan sesuatu bahan itulah 
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dapat  diwakili oleh peranan media. Disinilah  nilai praktek  media terlihat, 
yang bermanfaat bagi siwa dan guru dalam proses belajar mengajar.  
Pendidik sebagai tenaga pengajar di kelas tidak ingin siswanya 
mendapat hasil belajar matematika yang kurang memuaskan. Di dalam 
penyajian matematika, harus senantiasa menarik minat siswa, karena salah 
satu hambatan dalam mengajarkan matematika adalah banyak siswa yang 
tidak tertarik pada matematika itu sendiri. Bahkan banyak orang mengakui 
lemah dalam matematika. Oleh karena itu, dalam mengajarkan matematika 
guru selain harus menarik penampilannya di depan kelas menciptakan 
pembelajaran yang bervariasi, juga harus mampu menggugah minat siswa. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan media. Guru sekurang-kurangnya 
dapat menggunakan media atau alat yang murah dan efesien yang meskipun 
sederhana dan bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam upaya pencapaian 
tujuan pengajaran yang diharapkan. Menurut pendapat Oemar Hamalik (2004: 
6) guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media 
pembelajaran, yang meliputi: 
a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar. 
b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
c. Seluk-beluk proses belajar. 
d. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan. 
e. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran. 
f. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan. 
g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan. 
h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran. 
i. Usaha inovasi dalam media pendidikan 
 
Media merupakan hal yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Dengan menggunakan media pembelajaran akan menjadi efektif dan menarik. 
Ada beberapa kriteria untuk menilai keefektifan sebuah media. Hubbard 
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dalam Edi Prio Baskoro (2008: 52) memaparkan  kriteria pertamanya adalah 
biaya. Biaya memang harus dinilai dengan hasil yang akan dicapai dengan 
penggunaan media itu. Kriteria lainnya adalah ketersediaan fasilitas 
pendukung seperti listrik, kecocokan dengan ukuran kelas, keringkasan, 
kemampuan untuk dirubah, waktu dan tenaga penyiapan, pengaruh yang 
ditimbulkan, kerumitan dan yang terakhir adalah kegunaan. Semakin banyak 
tujuan pembelajaran yang bisa dibantu dengan sebuah media semakin baiklah 
media itu. Menurut Lesle J. Briggs dalam Wina Sanjaya (2008: 204) 
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat utuk memberi perangsang 
bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar. Heinich, dkk dalam M. Sobry 
Sutikno (2005: 53) mengartikan media dalam aktivitas pembelajaran, media 
dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan 
pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta 
didik.   
Media pembelajaran mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada 
pembelajar. Selain itu juga media harus merangsang pembelajar mengingat 
apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru. Media 
yang baik juga akan mengaktifkan pembelajar dalam memberikan tanggapan, 
umpan balik dan juga mendorong siswa untuk melakukan praktek-praktek 
dengan benar. 
 Tujuan mata pelajaran Matematika SD menurut kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, adalah menumbuhkan dan 
menggembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai 
alat dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkan kemampuan anak didik yang 
dapat dialihgunakan melalui kegiatan Matematika, mengembangkan 
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kemampuan dasar Matematika sebagai bekal lebih lanjut, membentuk sikap 
yang logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.  
Menurut Hudoyo dalam Encep Sudirjo, dkk (2010: 10) matematika 
adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir. Karena itu matematika 
sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 
menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada 
setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK.  
Menurut Lisnawati Simanjuntak (1994: 64)  
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar dewasa ini telah berkembang 
amat pesat baik materi ataupun kegunaannya. Penggunaan matematika 
atau berhitung dalam kehidupan sehari-hari telah menunjukkan hasil 
nyata seperti dasar bagi disain ilmu teknik misalnya perhitungan untuk 
pembangunan antariksa dan disamping dasar disain ilmu teknik 
metode matematika memberikan inspirasi kepada pemikiran di bidang 
sosialdan ekonomi dan dapat memberikan warna kepada kegiatan seni 
lukis, arsitektur dan musik. Penetahuan mengenai matematika 
memberikan bahasa, proses dan teori yang memberikan ilmu suatu 
bentuk dan kekuasaan, yang akhirnya bahwa matematika merupakan 
salah satu kekuatan utama pembentukan konsepsi tentang alam suatu 
hakikat dan tujuan manusia dalam kehidupannya. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa matematika 
merupakan ilmu yang sangat diperlukan, berkaitan dengan  ilmu-ilmu yang 
lainnya, matematika juga  selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. Oleh 
sebab itu rasa senang dan gemar matematika perlu ditanamkan sejak dini, 
yaitu pada masa usia anak-anak. Untuk itu diperlukan strategi baru dan media 
yang menyenangkan dalam pembelajaran matematika. Sehubungan dengan 
media papan geometri termasuk dalam media pembelajaran matematika 
khususnya dalam penyampaian materi bangun datar. Bangun datar merupakan 
bangun dua dimensi. Maksudnya adalah tidak memiliki ruang hanya sebuah 
bidang datar saja. (educationforlove.blogspot.com/.../bangun-datar-
k...Cached - Similar Pipin Prasetyawati ). 
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 Berdasarkan hasil observasi dan diskusi penulis dengan guru kelas V 
MIS I’anatul Mubtadiin Damarguna yaitu bapak Casyanto, ternyata masih 
banyak dijumpai permasalahan pembelajaran pada pelajaran matematika. 
Permasalahan itu antara lain minat belajar siswa rendah karena pembelajaran 
monoton, keaktifan siswa di kelas kurang, dan rata-rata kelas masih di bawah 
standar. Dilihat dari daftar nilai ulangan harian, nilai tugas, nilai semester 
hanya terdapat 15 siswa yang mampu memperoleh nilai di atas KKM yang 
telah ditentukan yaitu sebesar 60 dari jumlah siswa 31  dengan rata-rata  
48,4%, sedangkan sisanya yaitu 17 siswa atau rata-rata kelas sebesar 54,84% 
mengalami kesulitan untuk menjawab soal latihan. Idealnya sebagaimana yang 
diharapkan pada pembelajaran ini adalah siswa mampu memperoleh nilai di 
atas KKM, sehingga rata-rata kelas melebihi 60. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika peneliti berinisiatif menggunakan 
media pembelajaran papan geometri. Media pembelajaran papan geometri 
merupakan media pembelajaran matematika yang berfungsi untuk membentuk 
bangun datar dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 
Sehingga di harapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut di atas. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian penelitian ini adalah berkaitan dengan media 
pembelajaran matematika. 
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b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) merupakan pendekatan penelitian 
kuantitatif yang berupa analistik deskripsi. 
c. Jenis Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 
diperoleh masalah yaitu tentang “efektivitas penggunaan media papan 
geometri terhadap pencapaian hasil belajar matematika pokok bahasan 
bangun datar  di kelas V MIS I’anatul Mubtadiin Kecamatan Ciledug 
Kabupaten Cirebon”. 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkaji permasalahan di 
atas, maka dalam mata pelajaran matematika pokok bahasan bangun datar  
mencakup: 
a. Tentang media pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah suatu cara, alat, atau proses yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan yang 
berlangsung dalam proses pendidikan (Hendri Raharjo, 2009: 12).   
b. Tentang hasil belajar matematika. 
Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu (Nana Sudjana, 2009: 3). 
c. Siswa kelas V MIS I’anatul Mubtadiin Damarguna dan pokok bahasan. 
Dalam penelitian ini dibatasi hanya meliputi satu pokok bahasan yaitu 
pada materi mengidentifikasi bangun datar di semester dua kelas V 
8 
 
Madrasah Ibtidaiyah I’anatul Mubtadiin Damarguna Kecamatan 
Ciledug Kabupaten Cirebon. 
3. Pertanyaan penelitian 
Pembatasan masalah di atas, maka di dapat pertanyaan penelitian 
(research problem) sebagai berikut:   
a. Bagaimana penerapan media papan geometri pada pembelajaran 
matematika materi pokok bangun datar di kelas V MIS I’anatul 
Mubtadiin Damarguna Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon? 
b. Bagaimanakah hasil belajar siswa  melalui media papan geometri kelas 
V MIS I’anatul Mubtadiin Damarguna Kecamatan Ciledug Kabupaten 
Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah sebagai satu upaya untuk 
perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran. Secara khusus tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan media papan geometri pada mata pelajaran 
matematika. 
b. Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa kelas V MIS I’anatul 
Mubtadiin Damarguna Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon mata 
pelajaran matematika. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru 
a. Meningkatkan keterampilan guru dan layanan profesional guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
b. Peserta didik lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pelajaran 
matematika. 
2. Peserta didik 
a. Diharapkan efektivitas dan hasil belajar peserta didik semakin 
meningkat. 
b. Membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan, sehingga akan membuat pelajaran matematika mudah 
dimengerti dan siswa antusias  mengikuti pembelajaran. 
3. Sekolah 
a. Meningkatkan  kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas sekolah, 
sehingga mereka antusias memasukan anaknya ke sekolah tersebut.  
b. Dengan adanya penelitian tindakan kelas seorang guru dapat 
menggunakan berbagai teknik dan metode yang bervariasi dalam 
pembelajaran, maka akan menjadi bahan masukan bagi pengembangan 
kurikulum bahan pelajaran khususnya tentang penggunaan media 
papan geometri. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Proses belajar mengajar merupakan aktivitas untuk mempengaruhi 
siswa dalam satu  situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara guru 
dan siswa, siswa dan siswa atau siswa dan lingkungannya. 
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Nana Syaodih dalam  Safrudin Nurdin, (2002: 109) menyatakan bahwa 
siswa belajar melalui interaksi dengan lingkungannya, lingkungan orang-
orang, alat-alat, ide-ide. Tugas utama seorang guru adalah menciptakan 
lingkungan tersebut untuk mendorong siswa melakukan interaksi yang 
produktif dan memberi pengalaman belajar yang dibutuhkan. Lingkungan 
belajar yang baik adalah lingkungan yang menantang dan merangsang para 
siswa untuk belajar memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Kaitannya dengan  proses belajar di atas, kita ketahui bahwa seorang 
guru pasti akan berinteraksi dengan individu-individu yang memiliki pola 
pikir yang berbeda-beda, mereka ada yang baik, bandel dan ada pula yang 
lemah. Ditambah lagi dengan tugas sebagai seorang guru yang harus 
melakukan aktivitas pembaharuan, perbaikan dan pengajaran yang terus-
menerus setiap harinya. Guru bukanlah menjadi satu-satunya sumber belajar 
yang mampu menuangkan segala ilmu dan pengetahuan dan informasi bagi 
peserta didik, yang membiarkan siswanya berperan lebih pasif berpaling dari 
penjelasan gurunya dan tidak dapat memahami materi yang disampaikannya, 
yang pada akhirnya siswa kesulitan dalam memahami dan mengingat konsep 
matematika serta hasil belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan.  
 Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian adalah 
penggunaan  media secara terintegrasi dalam  proses belajar mengajar, karena 
fungsi media dalam kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji stimulus 
informasi, sikap, dan lain-lain juga untuk meningkatkan keserasian dalam 
penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi untuk 
mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan balik. 
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Media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 
proses belajar, sebab dengan adanya media tersebut tujuan pengajaran dapat 
terwujud dengan baik meskipun tidak sempurna sekali, namun setidaknya 
media itu dapat memberi efek yang berkesan dalam ingatan siswa, efek yang 
berkesan ini memberi dampak pada hasil yang diperoleh berupa peningkatan 
hasil yang optimal. 
Agar pemahaman materi matematika dapat dipahami oleh anak 
penggunaan media papan geometri sangat cocok untuk mencoba membuka 
konsep pemahaman dalam pembelajaran. Media papan geometri sebenarnya 
adalah media pembelajaran matematika yang terbuat dari tripleks, paku dan 
dilengkapi dengan karet gelang. Fungsinya sebagai alat bantu dalam 
menanamkan konsep atau pengertian geometri. 
 Kedudukan media dalam pembelajaran ada dalam komponen metode 
mengajar sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru 
dengan siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Penggunaan 
media dalam pengajaran dapat mempertinggi hasil belajar siswa. 
Penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil 
pengajaran adalah berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf berpikir 
manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir konkret menuju 
ke berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke brepikir 
kompleks. Penggunaan media pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan 
berpikir tersebut sebab melalui media hal-hal abstrak dapat dikongkretkan, 
dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan, (Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai, 2002: 3).    
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Media yang digunakan dalam pembelajaran bermacam-macam dan 
media mempunyai karakteristik tertentu, sehingga media yang satu 
mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Oleh karena itu, 
perlu memilihnya dengan cermat dan tepat supaya dapat berhasil guna 
pentingnya pemilihan dan penggunaan media dalam pembelajaran yaitu 
supaya dalam kegiatan pembelajaran lebih bervariasi dan materi yang 
disampaikan guru dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti. Serta siswa 
lebih termotivasi dalam belajarnya sehingga dapat menghasilkan hasil belajar 
yang lebih baik. 
Bertolak dari pemikiran bahwa membawa peserta didik akif dalam 
pembelajaran akan memudahkan peserta didik menerima konsep yang harus 
dikuasainya maka secara otomatis langkah membawa peserta didik aktif dalam 
belajar ini merupakan suatu langkah yang efektif untuk menyampaikan suatu 
materi ajar. 
Secara grafis pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat 
digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut: 
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Gambar 1. 
Diagram Kerangka Berfikir 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul (Suharsimi Arikunto, 2006: 71). 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis tindakan yang 
diajukan peneliti adalah sebagai berikut. ”Jika media papan geometri 
digunakan pada pokok bahasan bangun datar, maka pencapaian hasil belajar 
peserta didik kelas V MIS I’anatul Mubtadiin  Kecamatan Ciledug Kabupaten 
Cirebon dapat meningkat. 
 
Hipotesis 
Melalui media papan 
geometri dapat 
meningkatkan hasil 
belajar MTK 
Siklus II&III 
Melaksanakan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media  
papan geometrri 
 
Siklus I 
Melaksanakan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media 
papan geometri 
Peserta didik kelas V masih 
rendah hasil belajarnya karena 
monoton dan rata-rata kelas 
masih dibawah standar 
Kondisi Awal 
Tindakan yang 
dilakukan 
Guru belum 
menggunakan media 
papan geometri 
Guru 
menggunakan 
media papan 
geometri 
Dugaan bahwa pem-
belajaran dengan meng-
gunakan media papan 
geometri hasil belajar 
lebih baik sehingga 
pembelajaran matematika 
menjadi lebih efektif 
Kondisi Akhir 
yang 
diharapkan 
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